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ABSTRAK
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Kata Kunci : Biomassa serasah, Hutan Angkep, kondisi

lingkungan, serasah, stok karbon

Hutan berperan dalam menyerap dan menyimpan karbon, termasuk karbon yang
terdapat pada serasah di lantai hutan. Hutan Angkep merupakan bagian dari
kawasan hutan lindung Bur Kelieten yang memiliki vegetasi cukup rapat dan
lapisan serasah relatif tebal, tetapi mulai mengalami tekanan akibat aktivitas
perambahan, penebangan pohon, dan alih fungsi lahan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui simpanan biomassa serasah, mengestimasi stok karbon serasah,
dan menggambarkan kondisi lingkungan di Kawasan Hutan Angkep, Desa Gele
Pulo, Kecamatan Bintang, Kabupaten Aceh Tengah. Penelitian menggunakan
kombinasi metode line transect dan kuadrat dengan teknik purposive sampling.
Pengamatan berjumlah 60 plot berukuran 1 x 1 m2. Seluruh serasah pada setiap
plot dikumpulkan dan ditimbang, kemudian subsampel dikeringkan menggunakan
oven pada suhu 80°C selama 48 jam hingga memperoleh berat kering. Kandungan
karbon dihitung menggunakan faktor konversi sebesar 0,47 berdasarkan SNI
7724:2019. Hasil penelitian menunjukkan bahwa biomassa serasah terbesar
terdapat pada Stasiun 2 sebesar 29,579 g, sedangkan biomassa terkecil terdapat
pada Stasiun 3 sebesar 5,366 g. Stok karbon serasah terbesar juga ditemukan pada
Stasiun 2 sebesar 13,902 g atau 0,009268 ton/ha, sedangkan stok karbon terkecil
terdapat pada Stasiun 3 sebesar 2,522 g atau 0,001681 ton/ha. Hasil pengukuran
kondisi lingkungan di kawasan Hutan Angkep, Aceh Tengah menunjukkan bahwa
parameter fisik lingkungan pada setiap stasiun pengamatan berada dalam kisaran
yang relatif seragam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa biomassa dan stok
karbon serasah di Hutan Angkep berbeda antarstasiun.

Kata Kunci : Biomassa serasah, Hutan Angkep, kondisi lingkungan, serasah, stok
karbon
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Forests play an important role in absorbing and storing carbon, including carbon
contained in litter on the forest floor. Angkep Forest is part of the Bur Kelieten
Protected Forest area, which is characterized by relatively dense vegetation and a
thick litter layer. However, the area has begun to face pressure from forest
encroachment, tree felling, and land-use conversion. This study aimed to
determine litter biomass storage, estimate litter carbon stocks, and describe the
environmental conditions in Angkep Forest, Gele Pulo Village, Bintang District,
Central Aceh Regency. The study employed a combination of line transect and
quadrat methods using a purposive sampling technique. Observations were
conducted in 60 plots measuring 1 x 1 m2. All litter within each plot was collected
and weighed, after which subsamples were oven-dried at 80°C for 48 hours to
obtain their dry weight. Carbon content was calculated using a conversion factor
of 0.47 based on SNI 7724:2019. The results showed that the highest litter
biomass was recorded at Station 2, amounting to 29.579 g, while the lowest litter
biomass was recorded at Station 3, amounting to 5.366 g. The highest litter
carbon stock was also recorded at Station 2, amounting to 13.902 g or 0.009268
tons/ha, whereas the lowest litter carbon stock was recorded at Station 3,
amounting to 2.522 g or 0.001681 tons/ha. Measurements of environmental
conditions in Angkep Forest, Central Aceh, indicated that the physical
environmental parameters at each observation station were within relatively
similar ranges. The study concluded that litter biomass and carbon stocks in
Angkep Forest varied among observation stations.

Keywords: Litter biomass, Angkep Forest, environmental conditions, litter,
carbon stock.
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BAB I
PENDAHULUAN
I.1 Latar Belakang

Hutan merupakan ekosistem yang berperan penting dalam menjaga
keseimbangan lingkungan, habitat keanekaragaman hayati, serta pengendalian
siklus karbon (Ahada & Zuhri, 2020). Dalam perubahan iklim, hutan berfungsi
sebagai penyerap dan penyimpan karbon melalui proses fotosintesis, sehingga
dapat membantu menekan peningkatan karbon dioksida (CO, ) di atmosfer
(Fitriadhini & Putra, 2022; Mahardhika et al., 2024). Pemanasan global yang
dipicu oleh peningkatan gas rumah kaca, termasuk CO, , tidak hanya berdampak
pada suhu bumi, tetapi juga memengaruhi stabilitas ekosistem, produktivitas
lahan, dan kehidupan manusia (Ketaren, 2023; Siregar, 2024).

Penyimpanan karbon dalam ekosistem hutan tidak hanya terdapat pada
biomassa pohon, tetapi juga pada serasah, nekromasa, akar, dan tanah (Hutasuhut
& Amrul, 2022). Serasah merupakan sisa organik berupa daun, ranting, kulit
pohon, buah, dan bagian tumbuhan lain yang jatuh ke lantai hutan (Lapoto et al.,
2025). Meskipun sering dianggap sebagai komponen kecil, serasah memiliki
peran penting dalam siklus karbon karena mengandung karbon organik yang akan
mengalami dekomposisi dan berkontribusi terhadap pembentukan humus serta
kesuburan tanah (Kusuma & Yentiani, 2021; Rahman et al., 2023). Oleh karena
itu, estimasi stok karbon serasah penting dilakukan untuk mengetahui kapasitas
hutan dalam menyimpan karbon dan mendukung mitigasi perubahan iklim
(Arianasari et al., 2021; Mutahharah et al., 2024).

Hutan Angkep yang berada di Desa Pulo, Kecamatan Bintang, Kabupaten
Aceh Tengah merupakan salah satu kawasan hutan darat tropis pegunungan yang
memiliki potensi ekologis sebagai penyimpan karbon. Berdasarkan observasi
awal, kawasan ini memiliki suhu udara berkisar 16-25°C, kelembapan relatif
tinggi sekitar 85-96%, serta kondisi lantai hutan yang ditutupi lapisan serasah
cukup tebal. Vegetasi yang didominasi pohon besar, semak, dan tumbuhan bawah
menunjukkan bahwa kawasan ini berpotensi menghasilkan serasah dalam jumlah
cukup besar. Kondisi tanah yang relatif subur dan lembap juga mendukung
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mikroorganisme dalam proses dekomposisi serasah, sehingga kawasan ini relevan
untuk dikaji dari aspek stok karbon serasah.

Hutan Angkep di Desa Pulo, Kecamatan Bintang, Kabupaten Aceh Tengah
merupakan bagian dari kawasan hutan lindung Bur Kelieten yang memiliki peran
ekologis penting sebagai habitat flora dan fauna, daerah resapan air, serta
penyangga keseimbangan lingkungan. Kawasan ini juga berpotensi menjadi
penyimpan karbon melalui biomassa vegetasi, serasah, dan tanah hutan.
Berdasarkan hasil observasi awal, titik penelitian berada pada koordinat T5
(4°35'38.6" N, 97°00'57.4" E) dan T2 (4°35'54.0" N, 97°01'00.8" E), yang
menunjukkan lokasi spesifik di kawasan Hutan Angkep dengan kondisi vegetasi
yang masih didominasi pohon besar dan lapisan serasah yang cukup tebal.

Kondisi tersebut mulai terancam akibat aktivitas perambahan dan alih
fungsi lahan secara ilegal. Pada tahun 2025, dilaporkan terjadi penebangan lebih
dari 100 batang pohon di kawasan hutan lindung Bur Kelieten yang kemudian
dialihfungsikan menjadi lahan perkebunan kopi, alpukat, dan petai cina secara
ilegal (Wahyudi, 2025; Taufik, 2025). Aktivitas penebangan ini berpotensi
menyebabkan pembukaan tajuk hutan, menurunkan produksi serasah,
mengganggu proses dekomposisi, serta mengurangi kemampuan hutan dalam
menyimpan karbon. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya penelitian
mengenai estimasi stok karbon serasah di Hutan Angkep sebagai upaya
menyediakan data ilmiah terkait kondisi ekologis kawasan yang sedang
mengalami tekanan akibat aktivitas manusia.

Potensi ekologis tersebut menghadapi tekanan akibat aktivitas manusia.
Hutan Angkep dan kawasan hutan di sekitarnya mengalami ancaman berupa
perambahan, pembukaan lahan, dan penebangan pohon. Kasus perambahan hutan
lindung di wilayah Aceh Tengah pernah dilaporkan, termasuk penebangan lebih
dari 100 batang pohon untuk dijadikan papan dan balok (Mongabay Indonesia,
2023). Aktivitas seperti ini dapat mengurangi tutupan vegetasi, mengganggu
produksi serasah, mempercepat degradasi tanah, serta menurunkan kemampuan
hutan dalam menyimpan karbon. Dengan demikian, kajian stok karbon serasah di
kawasan ini menjadi penting sebagai dasar informasi ekologis bagi upaya

konservasi hutan.



Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji karbon serasah pada
berbagai tipe ekosistem. Baihaqi (2024), misalnya, meneliti kandungan karbon
serasah di Stasiun Restorasi Bengkelang, kawasan Ekosistem Leuser, Aceh
Tamiang, dengan hasil karbon serasah berkisar antara 0,25 ton/ha hingga 4 ton/ha.
Anhar et al. (2025) juga mengkaji stok karbon pada sistem agroforestri kopi
arabika di Aceh Tengah, yang menunjukkan pentingnya tutupan vegetasi dalam
penyimpanan karbon. Akan tetapi, penelitian yang secara khusus mengestimasi
stok karbon serasah di Hutan Angkep, Desa Pulo, Kecamatan Bintang, Kabupaten
Aceh Tengah belum ditemukan. Celah penelitian ini terletak pada belum
tersedianya data ilmiah mengenai jumlah stok karbon serasah pada kawasan
tersebut, padahal Hutan Angkep memiliki karakteristik ekologis yang berbeda dari
hutan mangrove, kawasan restorasi, agroforestri, maupun hutan wisata yang telah
banyak dikaji sebelumnya.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini diarahkan untuk mengisi
kekosongan data mengenai estimasi stok karbon serasah di Hutan Angkep.
Penelitian ini penting karena dapat memberikan gambaran awal mengenai peran
serasah sebagai penyimpan karbon pada hutan darat tropis pegunungan di Aceh
Tengah. Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian berjudul “Estimasi
Stok Karbon Serasah di Kawasan Hutan Angkep, Desa Pulo, Kecamatan Bintang,

Kabupaten Aceh Tengah”.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu:
1. Berapakah estimasi jumlah simpanan biomassa serasah di Kawasan Hutan
Angkep, Desa Gele Pulo, Kecamatan Bintang, Kabupaten Aceh Tengah?
2. Berapakah estimasi jumlah total karbon serasah yang ada di Kawasan Hutan
Angkep, Desa Gele Pulo, Kecamatan Bintang, Kabupaten Aceh Tengah?
3. Bagaimana kondisi lingkungan di Kawasan Hutan Angkep, Desa Gele Pulo,

Kecamatan Bintang, Kabupaten Aceh Tengah?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini, yaitu:



1. Untuk mengetahui estimasi jumlah simpanan biomassa serasah di Kawasan
Hutan Angkep, Desa Gele Pulo, Kecamatan Bintang, Kabupaten Aceh
Tengah.

2. Untuk mengetahui kondisi lingkungan di Kawasan Hutan Angkep, Desa Gele

Pulo, Kecamatan Bintang, Kabupaten Aceh Tengah

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam penelitian ini, yaitu:

a. Teoritis

1. Memberikan kontribusi ilmu pengetahuan mengenai stok karbon serasah di
ekosistem hutan tropis, khususnya di kawasan Hutan Angkep, Desa Gele
Pulo, Kecamatan Bintang, Kabupaten Aceh Tengah.

2. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan
biomassa, stok karbon, dan mitigasi perubahan iklim melalui pengelolaan
hutan dan serasah.

b. Praktis

1. Memberikan data dan informasi yang akurat mengenai jumlah simpanan
biomassa serasah dan karbon serasah, yang dapat digunakan sebagai dasar
pengambilan kebijakan pengelolaan hutan berkelanjutan di Hutan Angkep.

2. Membantu masyarakat, pengelola hutan, dan pemerintah daerah dalam
merencanakan strategi konservasi, mitigasi perubahan iklim, dan pemanfaatan

sumber daya alam secara optimal dan berkelanjutan.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
11.1 Ekosistem Hutan

Hutan merupakan salah satu sumber daya alam yang menjadi anugerah
Tuhan Yang Maha Esa dan memiliki fungsi penting dalam menjaga keseimbangan
lingkungan. Hutan berperan dalam mengatur tata air, mencegah banjir dan erosi,
menjaga kesuburan tanah, serta melestarikan ekosistem secara keseluruhan. Agar
dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan, hutan harus dijaga dari berbagai
ancaman seperti aktivitas manusia, perambahan, kebakaran, serangan hama, dan
penyakit. Selain bernilai ekologis, hutan juga merupakan kekayaan alam yang
memiliki nilai ekonomi dan sosial tinggi, sehingga hak bangsa dan negara
terhadap keberadaan serta hasil hutan perlu dijaga agar fungsinya tetap lestari
(Romansyah, 2018).

Hutan tidak hanya memberikan manfaat bagi flora, fauna, maupun
kelompok masyarakat yang tinggal di sekitarnya, tetapi juga memiliki dampak
ekologis global bagi kehidupan di bumi. Hutan berperan penting dalam menjaga
stabilitas lingkungan dan iklim dunia (Driptufany et al., 2021; Putra et al., 2021).
Secara umum, terdapat empat fungsi utama hutan, yaitu sebagai daerah resapan
air, pelindung alami atau ‘“payung raksasa”, paru-paru dunia, dan penyedia
kebutuhan dasar manusia (Fitriandhini & Putra, 2022).

Sebagai daerah resapan air, hutan berfungsi menahan aliran permukaan
dan menyimpan air hujan melalui lapisan tanah yang kaya humus dan sistem
perakaran yang rapat. Struktur tanah dan vegetasi hutan membuat air dapat
meresap ke dalam tanah, sehingga mencegah terjadinya banjir dan kekeringan.
Namun, ketika hutan mengalami kerusakan, fungsi ini menjadi terganggu,
menyebabkan penurunan kapasitas tanah dalam menyerap air dan berpotensi
menimbulkan bencana banjir di wilayah sekitarnya. Hilangnya area resapan juga
berdampak pada berkurangnya ketersediaan air bersih bagi masyarakat sekitar.
Selain itu, hutan berfungsi sebagai “payung raksasa” alami karena tajuk pohon
yang rapat dan tinggi dapat melindungi permukaan tanah dari terpaan langsung air
hujan. Tanpa perlindungan ini, daerah dengan curah hujan tinggi menjadi lebih
rentan terhadap erosi dan longsor. Vegetasi hutan yang lebat menahan laju air
hujan dan menjaga stabilitas struktur tanah di



bawahnya (Putra et al., 2018). Fungsi penting lainnya adalah sebagai paru-paru
dunia. Hutan berperan besar dalam menjaga keseimbangan suhu dan iklim global
melalui proses fotosintesis yang menyerap karbon dioksida (CO, ) dan
melepaskan oksigen (O, ) ke atmosfer. Proses ini membantu menstabilkan
konsentrasi gas rumah kaca, mengurangi efek pemanasan global, dan mendukung
keberlangsungan hidup makhluk di bumi (Fitriandhini & Putra, 2022).

Ekosistem hutan merupakan suatu kesatuan yang terdiri atas berbagai
komponen biotik, seperti tumbuhan, hewan, dan mikroorganisme, serta komponen
abiotik berupa tanah, iklim, air, dan kondisi lingkungan lainnya. Seluruh
komponen tersebut saling berinteraksi dan membentuk hubungan yang dinamis
sehingga memengaruhi struktur, fungsi, dan keseimbangan ekosistem hutan (Lee
et al.,, 2025). Dalam ekosistem hutan terdapat dua komponen utama, yaitu
komponen biotik dan abiotik, yang berperan dalam menjaga keberlangsungan
sistem kehidupan di dalamnya. Berdasarkan sumber makanannya, komponen
biotik dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu autotrof dan heterotrof. Komponen
autotrof adalah organisme yang mampu menghasilkan makanannya sendiri
melalui proses fotosintesis, sedangkan komponen heterotrof merupakan
organisme yang bergantung pada bahan organik yang dihasilkan oleh makhluk
hidup lain sebagai sumber energi dan nutrisi (Fitriandhini & Putra, 2022).

11.2 Biomassa Serasah dan Laju Dekomposisi
11.2.1 Biomassa Serasah

Secara umum, biomassa merupakan bahan organik yang berasal dari
tumbuhan, hewan, maupun mikroorganisme yang dapat dimanfaatkan sebagai
sumber energi dan bahan baku untuk berbagai kebutuhan. Biomassa tidak hanya
berasal langsung dari tumbuhan, tetapi juga dapat berupa limbah pertanian,
limbah kehutanan, sisa makanan, serta berbagai bahan organik lainnya yang masih
dapat dimanfaatkan kembali (Saravanan et al., 2025). Dalam konteks tumbuhan,
biomassa yang berasal dari bahan tumbuhan dapat disebut sebagai fitomassa.
Biomassa termasuk sumber daya yang dapat diperbarui karena ketersediaannya
dapat terbentuk kembali melalui proses biologis, seperti pertumbuhan tanaman.
Oleh karena itu, biomassa memiliki potensi sebagai salah satu sumber energi

terbarukan yang dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan panas, listrik, maupun



bahan bakar, sekaligus membantu mengurangi ketergantungan terhadap sumber
energi fosil (Ali et al., 2024).

Jenis sumber biomassa sangat beragam, mencakup tanaman yang hidup di
daratan maupun perairan, serta berbagai limbah organik seperti hasil pertanian,
perhutanan, proses industri, hingga residu dan kotoran hewan. Tanaman energi
yang ditanam secara khusus dalam skala luas, seperti perkebunan energi,
memberikan potensi besar sebagai suplai biomassa yang berkelanjutan, meskipun
pemanfaatannya belum sepenuhnya dikomersialisasikan pada masa kini. Secara
lebih spesifik, biomassa dapat berupa kayu, dedaunan, serbuk gergaji, serpihan
kayu, alang-alang, rumput Napier, biji rapeseed, eceng gondok, rumput laut,
tanaman mikroalga seperti chlorella, jerami, sekam padi, limbah rumah tangga
organik, lumpur hasil industri pulp, serta kotoran ternak. Sementara itu, komoditas
perkebunan yang termasuk sebagai penyedia biomassa antara lain kayu putih,
tanaman poplar hibrid, kelapa sawit, tebu, dan rumput gajah yang memiliki
tingkat produktivitas tinggi serta mudah dibudidayakan (Wijayanti, 2023).

Indonesia memiliki kekayaan biodiversitas yang sangat melimpah,
terutama dari berbagai jenis flora, yang menyediakan sumber senyawa karbon
dalam jumlah besar. Keanekaragaman hayati tersebut menjadi modal penting
dalam pengembangan teknologi energi yang ramah lingkungan. Dengan
memanfaatkan teknologi tepat guna, berbagai senyawa karbon dapat diproduksi
secara lebih bersih dan berkelanjutan sehingga lahirlah konsep green carbon
sebagai alternatif untuk mengurangi ketergantungan pada sumber karbon fosil
atau bahan tambang. Salah satu penerapannya terlihat pada pemanfaatan limbah
kayu, batok kelapa, atau residu perkebunan sebagai bahan bakar arang, selama
penggunaannya tidak berasal dari aktivitas perusakan hutan atau penebangan
pohon yang berlebihan (Darminto et al., 2018). Pendekatan ini tidak hanya
menjaga kelestarian lingkungan, tetapi juga memberikan nilai tambah pada limbah
yang sebelumnya tidak bernilai.

Selain itu, hasil penelitian Parinduri & Parinduri (2020) menunjukkan
bahwa potensi biomassa di Indonesia sebagai energi alternatif sangat besar,
diperkirakan mencapai 146,7 juta ton setiap tahun. Bahkan, pada tahun 2020 saja,

biomassa yang berasal dari sampah diprediksi sebesar 53,7 juta ton, yang bila



dimanfaatkan secara maksimal dapat menjadi solusi untuk mengatasi persoalan
energi dan lingkungan. Seluruh limbah organik, baik yang berasal dari tanaman
maupun hewan, memiliki peluang yang luas untuk dikembangkan menjadi sumber
energi bernilai, misalnya sebagai bahan bakar nabati, briket biomassa, hingga
produk kimia terbarukan. Potensi dari limbah pertanian dan perkebunan yang
begitu besar juga dapat mendukung keberlanjutan energi nasional sekaligus
membantu mengurangi volume limbah yang mencemari lingkungan.

Biomassa pada tumbuhan bertambah melalui mekanisme penyerapan
karbon dioksida (CO, ) dari atmosfer yang kemudian diolah menjadi senyawa
organik melalui proses fotosintesis, sehingga menghasilkan peningkatan massa
tumbuhan secara keseluruhan. Peningkatan biomassa ini dikenal sebagai
produktivitas primer bruto, yaitu jumlah total bahan organik yang berhasil
dihasilkan oleh tumbuhan dalam suatu periode. Besar kecilnya laju akumulasi
biomassa tersebut ditentukan oleh berbagai faktor, seperti luas dan kemampuan
daun dalam menangkap cahaya matahari, intensitas penyinaran, kondisi suhu
lingkungan, serta sifat fisiologis masing-masing jenis tumbuhan. Adapun bagian
dari bahan organik yang masih tersisa setelah dikurangi kebutuhan energi untuk
proses respirasi tumbuhan disebut sebagai produktivitas primer bersih, yang
menggambarkan jumlah energi bersih yang tersedia bagi pertumbuhan dan
perkembangan lebih lanjut (Umi, 2022).

11.2.2 Laju Dekomposisi

Laju dekomposisi serasah adalah kecepatan proses penguraian bahan
organik serasah menjadi senyawa yang lebih sederhana oleh aktivitas organisme
pengurai seperti bakteri, jamur, rayap, cacing tanah, dan mikroorganisme lainnya.
Proses dekomposisi merupakan bagian penting dalam siklus nutrien karena
mengembalikan unsur hara dari bahan organik ke dalam tanah sehingga dapat
dimanfaatkan kembali oleh tumbuhan (Odum & Barrett, 2005).

Dekomposisi serasah umumnya terjadi melalui dua tahapan utama, yaitu
proses fragmentasi dan mineralisasi. Fragmentasi terjadi ketika serasah
dihancurkan menjadi bagian yang lebih kecil oleh organisme detritivor, sedangkan

mineralisasi merupakan proses penguraian senyawa organik kompleks menjadi



unsur hara anorganik seperti nitrogen, fosfor, dan karbon dioksida (Brady & Weil,
2016).

Laju dekomposisi serasah dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, yaitu
suhu, kelembapan, curah hujan, pH tanah, aktivitas mikroorganisme, kualitas
serasah, kandungan lignin, selulosa, serta rasio karbon dan nitrogen (C/N ratio).
Serasah dengan kandungan lignin tinggi cenderung mengalami dekomposisi lebih
lambat dibandingkan serasah dengan kandungan nitrogen tinggi karena lebih sulit
diuraikan oleh mikroorganisme (Prescott, 2010).

Menurut Berg dan McClaugherty (2020), kondisi iklim tropis yang
memiliki suhu hangat dan kelembapan tinggi umumnya mempercepat proses
dekomposisi serasah dibandingkan wilayah beriklim sedang. Hal ini disebabkan
aktivitas mikroorganisme pengurai lebih optimal pada lingkungan yang lembap
dan hangat.

Penelitian mengenai laju dekomposisi serasah daun Shorea guiso di Hutan
Penelitian Dramaga, Bogor menunjukkan bahwa nilai konstanta dekomposisi
serasah sebesar 0,075. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa kandungan bahan
organik tanah serta kondisi lingkungan sangat memengaruhi kecepatan penguraian
serasah di lantai hutan.

Semakin cepat laju dekomposisi serasah, maka karbon yang tersimpan
dalam serasah akan lebih cepat dilepaskan kembali ke atmosfer dalam bentuk
CO, maupun tersimpan ke dalam tanah sebagai bahan organik. Sebaliknya, jika
laju dekomposisi berlangsung lambat, maka akumulasi serasah di lantai hutan
akan meningkat dan berpotensi meningkatkan cadangan karbon sementara. Oleh
karena itu, biomassa serasah dan laju dekomposisi memiliki hubungan erat dalam

menentukan dinamika stok karbon pada suatu ekosistem hutan.

11.3 Dampak Degradasi Hutan Pada Stok Karbon Serasah

Degradasi hutan merupakan penurunan kualitas ekosistem hutan yang
ditandai oleh berkurangnya tutupan vegetasi, penurunan keanekaragaman hayati,
terganggunya struktur tegakan, serta menurunnya fungsi ekologis hutan akibat
aktivitas manusia maupun faktor alam. Aktivitas seperti penebangan liar,
perambahan lahan, kebakaran hutan, konversi lahan, dan eksploitasi berlebihan

menjadi penyebab utama terjadinya degradasi hutan di berbagai wilayah tropis



10

(Food and Agriculture Organization [FAQ], 2020). Berbeda dengan deforestasi
yang menyebabkan hilangnya kawasan hutan secara total, degradasi hutan terjadi
ketika hutan masih ada secara fisik tetapi mengalami penurunan fungsi ekologis,
termasuk kemampuan menyimpan karbon.

Salah satu dampak utama degradasi hutan adalah menurunnya produksi
biomassa serasah. Serasah berasal dari guguran daun, ranting, buah, bunga, dan
bagian vegetasi lain yang mati secara alami. Ketika pohon ditebang atau vegetasi
berkurang akibat degradasi, jumlah bahan organik yang jatuh ke lantai hutan juga
menurun sehingga biomassa serasah menjadi lebih sedikit. Penelitian Leal et al.
(2023) menunjukkan bahwa hutan yang mengalami degradasi antropogenik
mengalami penurunan produksi serasah dari 3,5 Mg ha™ ! tahun™ ! pada hutan
alami menjadi hanya 1,1 Mg ha™ ! tahun™ ! pada hutan terdegradasi. Hal ini
menunjukkan bahwa degradasi hutan secara langsung mengurangi input bahan
organik ke lantai hutan sehingga stok karbon serasah ikut menurun.

Degradasi hutan juga memengaruhi kualitas serasah yang dihasilkan.
Perubahan komposisi vegetasi menyebabkan jenis serasah yang dihasilkan
menjadi berbeda, terutama pada kandungan lignin, nitrogen, fosfor, dan rasio
karbon-nitrogen (C/N ratio). Menurut Berg & McClaugherty (2020), kualitas
serasah sangat menentukan kecepatan dekomposisi dan jumlah karbon yang dapat
tersimpan di lantai hutan. Serasah dengan kandungan lignin tinggi cenderung
lebih sulit terurai sehingga dapat memperlambat siklus nutrien.

Selain itu, degradasi hutan menyebabkan perubahan kondisi mikroklimat
seperti peningkatan suhu permukaan tanah, penurunan kelembapan, dan
meningkatnya intensitas cahaya akibat terbukanya kanopi hutan. Kondisi ini
memengaruhi aktivitas mikroorganisme pengurai yang berperan dalam proses
dekomposisi serasah. Forrester et al., (2023) menjelaskan bahwa perubahan
struktur kanopi akibat degradasi dapat mengubah laju dekomposisi serasah
melalui perubahan suhu dan kelembapan tanah.

Dampak lain dari degradasi hutan adalah meningkatnya erosi tanah dan
hilangnya bahan organik. Ketika tutupan vegetasi berkurang, lapisan serasah
menjadi lebih mudah terbawa air hujan atau angin sehingga karbon organik yang

tersimpan di permukaan tanah berkurang. Penelitian Abe et al., (2024)
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menunjukkan bahwa degradasi vegetasi bawah menyebabkan penurunan karbon
serasah daun dan karbon organik tanah karena berkurangnya input serasah serta
meningkatnya erosi permukaan tanah.

Dalam skala yang lebih luas, degradasi hutan memberikan kontribusi besar
terhadap emisi karbon global. Laporan Indonesia Forest Reference Level
menyebutkan bahwa degradasi hutan menyumbang sekitar 17,1% emisi karbon
nasional dari sektor kehutanan, terutama akibat penurunan biomassa dan bahan
organik mati di lantai hutan (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan,
2022).

Pada penelitian di Hutan Angkep, aktivitas perambahan dan penebangan
liar yang terjadi berpotensi mengurangi Vvegetasi alami sehingga dapat
menurunkan produksi serasah dan stok karbon yang tersimpan di lantai hutan. Jika
kondisi ini terus berlangsung, maka fungsi Hutan Angkep sebagai penyerap dan
penyimpan karbon dapat mengalami penurunan secara bertahap. Oleh karena itu,
kajian mengenai stok karbon serasah menjadi penting untuk memberikan data
ilmiah terkait dampak degradasi hutan terhadap cadangan karbon di kawasan

tersebut.

11.4 Standar Estimasi Karbon Serasah

Estimasi karbon serasah merupakan proses pengukuran jumlah karbon
yang tersimpan pada lapisan serasah di lantai hutan yang terdiri atas daun gugur,
ranting kecil, bunga, buah, kulit kayu, serta bahan organik mati lainnya yang
belum mengalami dekomposisi sempurna. Serasah termasuk salah satu komponen
penting dalam cadangan karbon ekosistem hutan karena berperan sebagai
penyimpan karbon sementara sebelum karbon tersebut dilepaskan kembali melalui
proses dekomposisi atau tersimpan menjadi bahan organik tanah (Berg &
McClaugherty, 2020).

Secara internasional, cadangan karbon hutan mencakup karbon pada
biomassa hidup, kayu mati, serasah, dan tanah. Serasah merupakan salah satu
komponen penting dalam penyimpanan karbon karena bahan organik yang
terdekomposisi berkontribusi terhadap pembentukan karbon organik tanah dan
siklus karbon ekosistem hutan (Khanal & Boer, 2023).
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Di Indonesia, standar resmi yang digunakan dalam pengukuran karbon
berbasis lahan adalah SNI 7724:2011 tentang Pengukuran dan Penghitungan
Cadangan Karbon Pengukuran Lapangan untuk Penaksiran Cadangan Karbon
Hutan (Ground Based Forest Carbon Accounting) yang kemudian diperbarui
menjadi SNI 7724:2019 tentang Pengukuran dan Penghitungan Cadangan
Karbon Pengukuran Lapangan untuk Penaksiran Cadangan Karbon Berbasis
Lahan (Badan Standardisasi Nasional (BSN), 2019). Standar ini menjadi pedoman
nasional dalam pengukuran karbon karena menggunakan pendekatan yang
sistematis dan selaras dengan standar IPCC.

Menurut BSN (2019), pengukuran biomassa serasah dilakukan melalui
metode destructive sampling, yaitu mengambil seluruh serasah pada subplot
pengamatan berukuran kecil, umumnya 0,5 m x 0,5 m. Seluruh serasah yang
terdapat di dalam plot dikumpulkan, dibersihkan dari material anorganik seperti
batu dan plastik, kemudian ditimbang untuk memperoleh berat basah total.
Selanjutnya, sebagian sampel serasah diambil untuk dianalisis di laboratorium.
Sampel dikeringkan menggunakan oven pada suhu sekitar 70-85°C hingga
mencapai berat konstan untuk memperoleh berat kering. Penggunaan berat kering
dianggap lebih akurat karena dapat menghilangkan pengaruh kadar air yang
berbeda pada setiap sampel serasah.

Setelah biomassa kering diperoleh, langkah berikutnya adalah menghitung
kandungan karbon serasah. Jika analisis laboratorium kandungan karbon tidak
dilakukan, maka SNI 7724:2019 memperbolehkan penggunaan nilai konversi
sebesar 47% (0,47) dari biomassa kering total (BSN, 2019). Hal ini juga diperkuat
oleh IPCC (2006) yang menyatakan bahwa rata-rata kandungan karbon biomassa
vegetasi tropis berkisar pada nilai tersebut. Hasil perhitungan karbon dari subplot
kemudian dikonversikan ke satuan ton/ha agar dapat dibandingkan dengan
penelitian lain pada berbagai tipe ekosistem hutan. Standarisasi metode ini
bertujuan agar hasil estimasi karbon serasah memiliki validitas ilmiah yang tinggi
dan dapat digunakan sebagai dasar pengelolaan hutan berkelanjutan.

Dalam penelitian di Hutan Angkep, penggunaan standar SNI menjadi
penting karena memberikan pedoman pengukuran yang terstruktur sehingga hasil
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estimasi karbon serasah yang diperolen dapat dipertanggungjawabkan secara

ilmiah serta relevan dalam mendukung upaya konservasi hutan.

I1.5 Biomassa Serasah

Biomassa serasah merupakan massa bahan organik mati yang terakumulasi
di permukaan tanah dan berasal dari guguran daun, ranting, bunga, buah, serta
bagian vegetasi lain yang telah mengalami kematian alami. Serasah berperan
penting dalam ekosistem sebagai penghubung antara produksi biomassa vegetasi
dan pembentukan bahan organik tanah melalui proses dekomposisi. Secara umum,
serasah mencakup seluruh materi organik mati berukuran lebih besar dari 2 mm
dengan diameter hingga 10 cm yang berada pada berbagai tingkat pelapukan, dan
dapat dikelompokkan menjadi serasah halus yang didominasi oleh daun dan
ranting kecil serta serasah kasar berupa ranting berukuran lebih besar. Keberadaan
biomassa serasah mencerminkan dinamika tajuk dan produktivitas vegetasi,
karena jumlah serasah yang dihasilkan sangat berkaitan dengan pertumbuhan dan
kondisi fisiologis tanaman penyusunnya (Irwanto, 2022).

The global carbon cycle
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Gambar 11.1 Siklus Karbon di Alam (Friedlingstein et al., 2025).

Siklus karbon merupakan proses peredaran karbon secara terus-menerus
antara atmosfer, biosfer, hidrosfer, dan litosfer melalui berbagai proses alami
maupun aktivitas manusia. Karbon di atmosfer dalam bentuk karbon dioksida

(CO, ) diserap oleh tumbuhan melalui fotosintesis, kemudian berpindah ke
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organisme lain melalui rantai makanan. Selanjutnya, karbon dikembalikan ke
atmosfer melalui respirasi, dekomposisi bahan organik, kebakaran, serta
pembakaran bahan bakar fosil. Sebagian karbon juga diserap dan disimpan oleh
laut, tanah, dan sedimen dalam jangka waktu tertentu. Keseimbangan siklus
karbon sangat penting dalam menjaga kestabilan konsentrasi CO, di atmosfer,
sedangkan peningkatan emisi akibat aktivitas manusia dapat mengganggu
keseimbangan tersebut dan berkontribusi terhadap perubahan iklim (Friedlingstein
etal., 2025).

Serasah sebagai akumulasi sisa-sisa bahan organik yang berasal dari
organisme hidup, khususnya tumbuhan dan hewan, yang berada di permukaan
tanah maupun di lapisan tanah bagian atas. Bahan organik ini terbentuk dari
berbagai bagian tanaman, seperti daun, ranting, batang kecil, bunga, dan buah
yang gugur secara alami akibat proses fisiologis tanaman maupun pengaruh faktor
lingkungan (Rauf, 2023). Pada dasarnya, serasah merupakan bagian tumbuhan
yang telah mati dan belum mengalami tahapan penguraian lebih lanjut oleh
organisme pengurai. Oleh karena itu, bagian tanaman yang masih melekat atau
belum terlepas dari pohon induknya, misalnya cabang yang masih berdiri atau
daun yang belum gugur, tidak termasuk dalam kategori serasah karena belum
memasuki fase awal dekomposisi (Indriyanto, 2025).

Lapisan serasah umumnya ditemukan menutupi permukaan tanah,
terutama pada ekosistem hutan, dan tersusun atas guguran daun, bunga, buah,
kulit batang, serta berbagai komponen tumbuhan mati lainnya yang belum terurai
secara biologis. Keberadaan lapisan ini memiliki peranan ekologis yang sangat
penting karena berfungsi sebagai penyedia utama bahan organik bagi tanah.
Melalui proses dekomposisi dan mineralisasi, serasah akan diuraikan oleh
mikroorganisme tanah sehingga unsur-unsur hara yang terkandung di dalamnya
dapat dikembalikan ke dalam tanah dan dimanfaatkan kembali oleh tanaman
(Latupo et al., 2025). Selain itu, serasah merupakan sumber utama karbon dan
nitrogen dalam ekosistem, dua unsur esensial yang tidak hanya mendukung
pertumbuhan vegetasi darat, tetapi juga memengaruhi organisme lain di
lingkungan sekitar, termasuk ekosistem perairan yang berdekatan seperti kawasan

hutan mangrove (Rahma et al., 2023).
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Dalam praktik pengelolaan lingkungan, serasah berperan sebagai penutup
alami permukaan tanah yang membantu mempertahankan kelembapan, menjaga
kondisi tanah, serta meningkatkan kandungan bahan organik melalui proses
dekomposisi. Serasah juga memiliki peran penting dalam pemulihan ekosistem
terdegradasi karena proses penguraiannya mendukung pembentukan bahan
organik tanah dan pengembalian unsur hara ke dalam ekosistem. Siklus hara
berkaitan erat dengan produktivitas hutan karena ketersediaan unsur hara
memengaruhi pertumbuhan vegetasi. Selain itu, proses dekomposisi serasah
berperan dalam siklus karbon melalui perpindahan karbon dari bahan tumbuhan
menuju tanah maupun atmosfer, sehingga berkaitan dengan dinamika karbon dan
perubahan iklim global (Gautam & Berg, 2025).

Gambar 11.2. Peran dekomposisi serasah terhadap sifat tanah dan siklus bahan
organik (Zhoung et al., 2023).

Proses dekomposisi serasah berlangsung melalui interaksi antara
organisme pengurai, karakteristik serasah, dan kondisi lingkungan. Dekomposisi
diawali dengan proses leaching, yaitu pelepasan senyawa yang mudah larut akibat
air atau kelembapan. Selanjutnya, serasah mengalami pemecahan dan penguraian
melalui aktivitas fauna tanah serta mikroorganisme. Bakteri dan fungi berperan
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dalam menguraikan komponen organik, termasuk selulosa, hemiselulosa, dan
lignin, sehingga bahan organik secara bertahap berubah menjadi senyawa yang
lebih sederhana. Proses tersebut memungkinkan unsur hara kembali tersedia
dalam lingkungan dan mendukung siklus hara dalam ekosistem (Zhou et al.,
2023).

Karbon organik dalam serasah menjadi sumber energi bagi organisme
pengurai sehingga jumlahnya berubah selama proses dekomposisi. Kecepatan
penguraian dipengaruhi oleh aktivitas mikroorganisme, kondisi lingkungan, serta
kualitas serasah. Faktor seperti suhu, kelembapan, karakteristik tanah, dan
komposisi kimia serasah dapat memengaruhi laju dekomposisi. Dalam proses
tersebut, sebagian karbon dilepaskan kembali, sedangkan sebagian lainnya
berkontribusi terhadap pembentukan dan penyimpanan bahan organik tanah. Oleh
karena itu, dekomposisi serasah menjadi bagian penting dari aliran karbon, siklus
unsur hara, dan keseimbangan biogeokimia dalam ekosistem (Gautam & Berg,
2025).

11.6 Pembukaan Tajuk Hutan

Pembukaan tajuk hutan (forest canopy opening) merupakan kondisi
terbentuknya ruang terbuka pada lapisan tajuk akibat berkurangnya atau hilangnya
pohon penyusun kanopi. Kondisi tersebut dapat terjadi akibat gangguan alami
maupun aktivitas manusia, terutama penebangan pohon. Tajuk hutan berperan
dalam mengatur masuknya radiasi matahari serta menjaga kondisi mikroklimat di
bawah tegakan. Ketika tajuk terbuka, intensitas cahaya yang mencapai lantai
hutan meningkat dan kondisi suhu serta kelembapan dapat mengalami perubahan
(Robinson et al., 2024).

Aktivitas penebangan dapat meningkatkan pembukaan tajuk karena
pohon-pohon penyusun kanopi dihilangkan dari tegakan. Penelitian pada hutan
tropis Kalimantan menunjukkan bahwa penebangan selektif membentuk logging
gaps dan meningkatkan tingkat keterbukaan tajuk dibandingkan hutan dengan
kanopi yang masih utuh. Perubahan tersebut juga dapat memengaruhi sifat tanah,
komunitas mikroorganisme, serta proses siklus karbon dan unsur hara pada

ekosistem hutan (Robinson et al., 2024).
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Pembukaan tajuk juga berpengaruh terhadap produksi serasah. Pada
kondisi hutan dengan tutupan tajuk yang baik, vegetasi secara kontinu
menghasilkan daun, ranting, bunga, buah, dan bagian tumbuhan lainnya yang
kemudian terakumulasi sebagai serasah di lantai hutan. Sebaliknya, berkurangnya
vegetasi akibat terbentuknya celah tajuk dapat menurunkan jumlah serasah yang
dihasilkan. Zhang et al. (2024) menemukan bahwa keberadaan celah hutan secara
global menurunkan produksi serasah tahunan sekitar 29,5%.

Selain memengaruhi produksi serasah, pembukaan tajuk dapat mengubah
proses dekomposisi. Perubahan kondisi cahaya, suhu, kelembapan, dan
karakteristik lingkungan pada lantai hutan dapat memengaruhi aktivitas organisme
pengurai. Respons dekomposisi terhadap pembukaan tajuk tidak selalu sama
karena dipengaruhi oleh kondisi iklim, kualitas serasah, serta karakteristik celah
tajuk. Secara global, pengaruh celah tajuk terhadap dekomposisi lebih jelas pada
tahap awal penguraian serasah, sedangkan respons selanjutnya dapat berbeda
antar kondisi hutan (Zhang et al., 2024).

Perubahan mikroklimat akibat pembukaan tajuk juga dapat memengaruhi
komunitas mikroorganisme yang berperan dalam penguraian bahan organik. Pada
hutan tropis Kalimantan, peningkatan keterbukaan tajuk akibat penebangan
berkaitan dengan perubahan komunitas bakteri dan fungi serta beberapa proses
yang berhubungan dengan siklus nitrogen, fosfor, dan karbon tanah. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa gangguan tajuk dapat memengaruhi proses
biogeokimia yang berlangsung pada lantai hutan (Robinson et al., 2024).

Pembukaan tajuk pada akhirnya dapat memengaruhi dinamika karbon
serasah melalui perubahan jumlah serasah yang masuk ke lantai hutan dan proses
penguraiannya. Zhang et al. (2024) menunjukkan bahwa celah hutan tidak hanya
menurunkan produksi serasah, tetapi juga mengubah pelepasan karbon dan unsur
hara selama proses dekomposisi. Kondisi tersebut menunjukkan adanya hubungan
antara struktur tajuk, produksi serasah, dekomposisi, dan siklus karbon dalam
ekosistem hutan.

Dalam Hutan Angkep, aktivitas penebangan liar berpotensi menyebabkan
pembukaan tajuk sehingga mengubah jumlah serasah yang terakumulasi di lantai

hutan dan kondisi lingkungan yang mengendalikan proses dekomposisi.
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Perubahan tersebut dapat memengaruhi stok karbon serasah melalui berkurangnya
input biomassa serta perubahan proses penguraian bahan organik.



BAB Il
METODE PENELITIAN

111.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2026 di Kawasan Hutan
Angkep, Desa Gele Pulo, Kecamatan Bintang, Kabupaten Aceh Tengah.
Identifikasi sampel dan analisis data dilakukan selama tujuh hari di Laboratorium
Ekologi dan Botani, Gedung Multifungsi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry.
Lokasi penelitian dibagi menjadi beberapa titik berdasarkan perbedaan ketinggian.
Titik 1 (T1) berada pada koordinat 4°35'38,6" N dan 97°00'57,4" E dengan
ketinggian 1.413,50 mdpl, sedangkan Titik 2 (T2) berada pada koordinat
4°35'54,0" N dan 97°01'00,8" E dengan ketinggian 1.423,45 mdpl. Adapun Titik 3
(T3) berada pada ketinggian 1.482,35 mdpl dan Titik 4 (T4) pada ketinggian
1.522,67 mdpl. Perbedaan ketinggian pada setiap titik penelitian digunakan untuk

menggambarkan variasi kondisi lingkungan di Kawasan Hutan Angkep.
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Gambar 111.1 menunjukkan lokasi penelitian yang terdiri dari 4 stasiun
dengan titik koordinat yang telah ditentukan. Setiap stasiun memiliki 15 plot
berukuran 1 x 1 m?, sehingga total keseluruhan mencapai 60 plot. Penelitian
dilakukan dengan menggunakan 4 transek masing-masing sepanjang 100 m, di
mana setiap transek terdiri dari 5 titik pengamatan dengan jarak antar titik 25 m.
Di setiap titik dilakukan pengukuran pada 3 plot berukuran 1 x 1 m2, dan pada plot
tersebut dilakukan pengamatan serta pengambilan data biomassa serasah sesuai

prosedur penelitian.

111.2 Jadwal Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1V.1
Tabel 111.1 Jadwal Penelitian

No Keaiatan September Mei Juni
g 3 1 2 3 4 1 2 3 4

1 Observasi

2  Persiapan alat
dan bahan

3 Penempatan
titik

4 Pengambilan
sampel

5  Pengamatan
faktor fisik dan
kimia

6 Pengerjaan di
Laboratorium

7  Analisis data

111.3 Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari Soil tester, termo-
higrometer, lux meter, GPS (Global Positioning System) , meteran gulung,
Timbangan digital, Plastik kantong, label nama dan Sarung tangan.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini Adalah sampel serasah yang
terdiri atas daun, ranting, kulit pohon, buah, dan sisa organik lainnya yang

terdapat pada permukaan tanah.

111.4 Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kolaborasi antara line

transek dan kuadrat, dengan penentuan plot kuadrat dilakukan secara purposive
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sampling di sepanjang transek dengan jarak yang telah ditetapkan antar titik
keberadaan serasah. Setiap plot kuadrat digunakan untuk mengukur biomassa
serasah, estimasi stok karbon, serta parameter lingkungan yang memengaruhi

jumlah biomassa serasah (Djuku et al., 2022).

I11.5 Prosedur Kerja
111.5.1 Prosedur Kerja di Lapangan

Penentuan stasiun dilakukan pada empat lokasi yang merepresentasikan
variasi kondisi habitat/lingkungan di area penelitian. Selanjutnya, Penentuan titik
stasiun dan plot dilakukan secara purposive. Pengambilan sampel diawali dengan
penarikan garis stasiun sepanjang 100 meter di setiap stasiun. Setiap garis stasiun
memiliki 5 titik kuadran, dan setiap titik nterdapat 3 plot berukuran 1 x 1 m2,
sehingga setiap stasiun memiliki 15 plot dan total keseluruhan 60 plot. Serasah
pada setiap plot diambil seluruhnya, dimasukkan ke dalam kantong plastik, diberi
label sesuai lokasi pengambilan, kemudian ditimbang untuk memperoleh berat
basah dan dicatat. Dari masing-masing plot diambil sub-sampel seberat 100 g
untuk dikeringkan menggunakan oven hingga mencapai berat konstan, lalu
ditimbang kembali untuk memperoleh berat kering. Data tersebut selanjutnya

digunakan untuk analisis biomassa dan kandungan karbon (Athasyah et al., 2023).

111.5.2 Parameter Penelitian

Pengamatan parameter lingkungan dilakukan setelah pengambilan sampel
menggunakan peralatan yang sesuai: thermohygrometer untuk suhu udara, soil pH
meter untuk pH tanah, Kelembapan udara dan soil tester untuk kelembapan tanah
(Farhaby & Hendry, 2023).
1. Soil tester

Soil tester digunakan untuk mengukur kelembapan tanah pada setiap plot
pengamatan karena kadar air tanah berpengaruh terhadap aktivitas
mikroorganisme pengurai dan laju dekomposisi serasah. Pengukuran dilakukan
dengan memastikan probe alat dalam keadaan bersih, kemudian probe
ditancapkan ke dalam tanah pada kedalaman sekitar 10-15 cm di area sekitar plot
serasah. Setelah alat menunjukkan angka stabil selama £30-60 detik, nilai
kelembapan tanah dicatat dalam satuan persen (%) atau skala yang tersedia pada

alat. Pengukuran dilakukan minimal tiga kali pada titik berbeda dalam satu plot
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untuk memperoleh nilai rata-rata yang lebih representatif, kemudian probe
dibersihkan kembali setelah digunakan agar sensor tetap akurat. Pengukuran
kelembapan tanah yang konsisten penting dilakukan karena variasi kadar air tanah
dapat memengaruhi akumulasi bahan organik serta proses dekomposisi serasah di
lantai hutan (Wessel-Bothe & Weihermiller, 2020).
2. Termo-higrometer digital

Termo-higrometer digital digunakan untuk mengukur suhu udara dan
kelembapan relatif di lokasi penelitian sebagai parameter mikroklimat yang
memengaruhi produksi serta dekomposisi serasah. Pengukuran dilakukan dengan
menyalakan alat terlebih dahulu, kemudian alat diletakkan pada titik tengah plot
pada ketinggian sekitar 1-1,5 meter dari permukaan tanah agar data yang
diperoleh mewakili kondisi udara sekitar vegetasi bawah. Pengukuran dilakukan
dengan menghindari paparan sinar matahari langsung agar hasil suhu tidak bias.
Setelah pembacaan suhu dan kelembapan stabil selama sekitar 2-5 menit, hasil
dicatat dalam satuan derajat Celcius (°C) dan persen kelembapan relatif (% RH).
Untuk menjaga konsistensi data, pengukuran dilakukan pada waktu yang sama di
setiap plot. Pengukuran suhu dan kelembapan merupakan parameter penting
dalam studi ekologi karena perubahan mikroklimat sangat memengaruhi aktivitas
dekomposer serasah (Berg & McClaugherty, 2020).
3. Lux meter

Lux meter digunakan untuk mengukur intensitas cahaya yang masuk ke
setiap plot pengamatan, terutama untuk mengetahui pengaruh pembukaan tajuk
terhadap kondisi lantai hutan. Pengukuran dilakukan dengan menyalakan alat
terlebih dahulu, kemudian sensor lux meter diarahkan ke atas menuju sumber
cahaya agar dapat menangkap jumlah cahaya yang masuk melalui celah tajuk.
Saat pengukuran, peneliti harus memastikan tidak ada bayangan tubuh yang
menutupi sensor agar hasil tetap akurat. Setelah angka pada layar stabil, hasil
pengukuran dicatat dalam satuan lux. Pengukuran biasanya dilakukan beberapa
kali pada titik berbeda dalam satu plot lalu dihitung rata-ratanya. Intensitas cahaya
yang tinggi pada lantai hutan dapat meningkatkan suhu permukaan dan
memengaruhi kelembapan serta laju dekomposisi serasah (Wijayanto et al., 2022).
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Gambar 111.2 Bentuk Garis Stasiun dan Plot
111.5.6 Prosedur Kerja di Laboratorium
Sub Sampel serasah sebanya 100 g dikeringkan dalam oven selama 48 jam
pada suhu 80 °C, kemudian ditimbang sebagai berat kering. Dilakukan
perhitungan biomassa total, biomassa serasah, kandungan karbon, dan akumulasi
karbon per hektar pada tiap plot (Farhaby & Henri, 2023).

111.6 Analisis Data

Dalam penelitian ini, digunakan analisis data kuantitatif, yang mencakup
perhitungan biomassa karbon pada pohon dan karbon total. Pendekatan kuantitatif
dalam penelitian ini melibatkan pengumpulan data berupa angka-angka, dan
analisis data tersebut menggunakan metode statistik (Sugiyono, 2017).

Pengamatan biomassa serasah dilakukan dengan metode menimbang
sampel pada berat kering yang tetap. Jumlah keseluruhan berat kering dihitung
menggunakan persamaan yang telah ditetapkan (Rif’ah et al., 2021), sebagai
berikut:

BK sub sampel (g)

Total BK = X Total BB contoh (g)

BB sub sampel (g)
Keteranga:
BK  : Berat Kering
BB  : Berat Basah
Untuk mengetahui nilai bahan organik serasah dalam plot pengamatan pada saat
pengamatan di lapangan, menggunakan rumus:

Bks X Bbt

Bi Total =
iomasa Tota Bbs

Keterangan :
Bo : Berat Bahan Sampel Organik (Kg)
Bks : Berat Kering Sampel (Kg)
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Bbt : Berat Basah Total (Kg)
Bbs : Berat Basah Sampel (Kg) (SNI 7724:2019).
Perhitungan kandungan karbon dalam biomassa serasah dapat dilakukan
dengan menggunakan rumus sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI).
Cm =Bo x % C organik (0,47)

Keterangan:
Cm : Kandungan Karbon Bahan Organik Mati (Kg)
Bo : Total Biomassa

% C Organik : Nilai Persentase Kandungan Karbon (SNI 7724:2019).

Perhitungan akumulasi karbon per hektar pada setiap titik pengamatan
biomassa menggunakan rumus yang terdapat dalam Standar Nasional Indonesia
(SNI) (SNI 7724:2019).

o _ G 10000
T1000° Ly

Keterangan:

Ch : Kandungan karbon per hektar pada masing-masing karbon pada setiap

plot (tan/ha)
Cx : Kandungan karbon pada masing-masing karbon pada tiap plot (kg)
Lot : Luas plot (m?) (SNI 7724:2019)



BAB IV
HASIL DAN PEMABAHASAN

IVV.1 Hasil Penelitian
IVV.1.1 Estimasi Simpanan Biomassa Serasah Kawasan Hutan Angkep, Desa
Gele Pulo, Kecamatan Bintang, Kabupaten Aceh Tenggah
Estimasi simpanan biomassa serasah di Kawasan Hutan Angkep, Aceh
Tengah menunjukkan nilai tertinggi pada Stasiun 2 sebesar 29,579 g, sedangkan
nilai terendah terdapat pada Stasiun 3 sebesar 5,366 g. Tingginya nilai pada
Stasiun 2 disebabkan karena kawasan tersebut masih relatif alami dan banyak
ditumbuhi pohon berukuran besar, sehingga menghasilkan guguran daun, ranting,
kulit kayu, bunga, dan buah dalam jumlah lebih banyak. Sementara itu, nilai berat
kering sampel yang diberi tanda bintang, yaitu 0,800 g pada Stasiun 2 dan 0,400 g
pada Stasiun 3, lebih tinggi dibandingkan sebagian besar sampel lainnya karena
didominasi oleh material serasah yang lebih padat dan memiliki kadar air lebih
rendah (Tabel IV.1).
Tabel IV.1 Biomassa Simpanan Serasah di Kawasan Hutan Angkep, Aceh Tengah

Stasiun Titik Plot Berat Berat Basah Berat Biomassa
Basah Sampel (g) Kering Total (g)
Total (9) y Sampel (9)

1 1 600 100 0,200 1,200

2 450 100 0,230 1,035

3 480 100 0,090 0,432

2 1 470 100 0,210 0,987

2 415 100 0,190 0,789

3 390 100 0,121 0,472

3 1 780 100 0,130 1,014

1 2 400 100 0,124 0,496

3 450 100 0,190 0,855

4 1 460 100 0,090 0,414

2 500 100 0,160 0,800

3 400 100 0,170 0,680

5 1 440 100 0,180 0,792

2 300 100 0,140 0,420

3 300 100 0,120 0,360

Jumlah Stasiun 1 10,745

Rata-rata Stasiun 1 0,716
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Stasiun Titik Plot Berat Berat Basah Berat Biomassa
Basah Sampel (g) Kering Total (g)
Total (g) Sampel (g)
1 1 1.650 100 0,150 2,475
2 1.300 100 0,800* 10,400
3 1.320 100 0,170 2,244
2 1 1.450 100 0,120 1,740
2 750 100 0,090 0,675
3 100 100 0,080 0,080
3 1 800 100 0,150 1,200
2 2 1.240 100 0,150 1,860
3 500 100 0,210 1,050
4 1 1.000 100 0,260 2,600
2 1.100 100 0,140 1,540
3 900 100 0,150 1,350
5 1 1.000 100 0,120 1,200
2 450 100 0,100 0,450
3 650 100 0,110 0,715
Jumlah Stasiun 2 29,579
Rata-rata Stasiun 2 1,972
1 1 200 100 0,110 0,220
2 350 100 0,080 0,280
3 220 100 0,090 0,198
2 1 210 100 0,080 0,168
2 110 100 0,400* 0,440
3 310 100 0,090 0,279
3 1 450 100 0,200 0,900
2 340 100 0,130 0,442
3 3 220 100 0,210 0,462
4 1 300 100 0,140 0,420
2 310 100 0,120 0,372
3 250 100 0,110 0,275
5 1 170 100 0,150 0,255
2 350 100 0,110 0,385
3 300 100 0,090 0,270
Jumlah Stasiun 3 5,366
Rata-rata Stasiun 3 0,358
1 1 340 100 0,100 0,340
2 210 100 0,090 0,189
3 900 100 0,140 1,260
2 1 750 100 0,110 0,825
2 550 100 0,130 0,715
3 300 100 0,080 0,240
3 1 350 100 0,100 0,350
4 2 200 100 0,190 0,380
3 150 100 0,180 0,270
4 1 140 100 0,080 0,112




26

2 150 100 0,100 0,150

3 200 100 0,120 0,240

5 1 200 100 0,080 0,160

2 300 100 0,170 0,510

3 400 100 0,150 0,600

Jumlah Stasiun 4 6,341

Rata-rata Stasiun 4 0,423

Total Biomassa di kawasan Hutan Angkep 52,031
Rata-rata Biomassa di kawasan Hutan Angkep 0,867

Estimasi jumlah total karbon serasah di Kawasan Hutan Angkep, Aceh
Tengah menunjukkan bahwa stasiun dengan karbon tertinggi terdapat pada
Stasiun 2 dengan nilai sebesar 29,579 ¢, sedangkan estimasi karbon terendah
terdapat pada Stasiun 3 dengan nilai sebesar 5,366 g. Secara keseluruhan, jumlah
karbon serasah yang diperoleh dari empat stasiun sebesar 52,031 g atau 0,052 kg,
dengan rata-rata sebesar 0,867 g per plot. Stasiun 2 memiliki nilai tertinggi
dengan rata-rata 1,972 g, di mana nilai tertinggi terdapat pada titik 1 plot 2 sebesar
10,400 g, sedangkan nilai terendah terdapat pada titik 2 plot 3 sebesar 0,080 g.
Tingginya nilai pada Stasiun 2 disebabkan oleh kondisi kawasan yang masih
relatif alami dan banyak ditumbuhi pohon berukuran besar, sehingga
menghasilkan guguran serasah yang lebih banyak. Stasiun 1 memiliki jumlah
sebesar 10,745 g dengan rata-rata 0,716 g, sedangkan Stasiun 4 memiliki jumlah
sebesar 6,341 g dengan rata-rata 0,423 g. Adapun Stasiun 3 memiliki jumlah
paling rendah dengan rata-rata 0,358 g. Nilai berat kering sampel yang diberi
tanda bintang, yaitu 0,800 g pada Stasiun 2 dan 0,400 g pada Stasiun 3, diduga
lebih tinggi karena sampel mengandung material serasah yang lebih padat dan
kering, seperti ranting atau kulit kayu, sehingga menghasilkan berat kering yang

lebih besar setelah proses pengeringan.

IV.1.2 Estimasi Jumlah Total Karbon Serasah di Kawasan Hutan Angkep,
Desa Gele Pulo, Kecamatan Bintang, Kabupaten Aceh Tenggah
Hasil perhitungan simpanan karbon serasah di kawasan Hutan Angkep
berdasarkan empat stasiun pengamatan. Perhitungan dilakukan menggunakan
faktor konversi karbon sebesar 0,47 dari biomassa serasah. Nilai biomassa dan
karbon pada setiap stasiun merupakan nilai rata-rata dari 15 plot pengamatan.
Data dapat dilihat pada Tabel 1V.2
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Tabel V.2 Jumlah Total Karbon Serasah di Kawasan Hutan Angkep, Aceh

Tengah
Stasiun  Biomassa Corganik  Karbon Karbon Karbon
(9) (9) (kg) (ton/ha)
1 10,745 0,47 5,05 0,00505 0,003367
2 29,579 0,47 13,902 0,013902 0,009268
3 5,366 0,47 2,522 0,002522 0,001681
4 6,341 0,47 2,98 0,00298 0,001987
Total 52,031 1,88 24,455 0,024455 0,016303
Rata- 13,00775 0,47 6,1135 0,0061135 0,00407575
Rata

Tabel 1V.2 menunjukkan estimasi jumlah total karbon serasah di kawasan
Hutan Angkep berdasarkan hasil pengukuran pada empat stasiun pengamatan.
Jumlah karbon serasah tertinggi terdapat pada Stasiun 2 sebesar 13,902 g atau
setara dengan 0,009268 ton/ha, sedangkan nilai karbon terendah ditemukan pada
Stasiun 3 sebesar 2,522 g atau setara dengan 0,001681 ton/ha. Secara keseluruhan,
total karbon serasah di kawasan Hutan Angkep sebesar 24,455 g atau setara
dengan 0,016303 ton/ha, dengan rata-rata kandungan karbon sebesar 6,114 g atau
0,004076 ton/ha pada setiap stasiun pengamatan.

IV.1.3 Kondisi Lingkungan di Kawasan Hutan Angkep, Desa Gele Pulo,
Kecamatan Bintang, Kabupaten Aceh Tenggah

Hasil pengukuran kondisi lingkungan dengan parameter fisika-kimia
lingkungan pada kawasan Hutan Angkep. Pengamatan dilakukan pada empat
transek atau stasiun, meliputi suhu tanah, kelembapan udara, temperatur tanah,
intensitas cahaya, pH tanah, kelembapan tanah berdasarkan skala alat, dan suhu
udara. Data dapat dilihat pada Tabel 1VV.3
Tabel IV.3 Kondisi Lingkungan di Kawasan Hutan Angkep, Aceh Tengah

Stasiun  Suhu pH Kelembaban Intensitas Kelembaban
Udara Tanah Tanah (%) Cahaya Udara (%)
(°C) (lux)
1 24,2 6,7 80 1.028 59
2 25,1 6,6 75 1.219 70
3 25,6 6,8 70 1.369 66
4 22,0 6,6 70 1.390 64
Rata- 24,23 6,68 73,75 1.251,5 64,75

rata
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Tabel 1V.3 menunjukkan bahwa kondisi lingkungan di Kawasan Hutan
Angkep pada empat stasiun pengamatan relatif bervariasi. Suhu udara berkisar
antara 22,0-25,6°C dengan rata-rata 24,23°C, yaitu suhu tertinggi terdapat pada
Stasiun 3 sebesar 25,6°C, sedangkan suhu terendah terdapat pada Stasiun 4
sebesar 22,0°C. Nilai pH tanah berkisar antara 6,6-6,8 dengan rata-rata 6,68,
sehingga kondisi tanah cenderung mendekati netral. Kelembapan tanah berkisar
antara 70-80% dengan rata-rata 73,75%, yaitu nilai tertinggi terdapat pada Stasiun
1 sebesar 80%, sedangkan nilai terendah terdapat pada Stasiun 3 dan Stasiun 4
sebesar 70%. Intensitas cahaya berkisar antara 1.028-1.390 lux dengan rata-rata
1.251,5 lux, yaitu nilai tertinggi terdapat pada Stasiun 4 sebesar 1.390 lux,
sedangkan nilai terendah terdapat pada Stasiun 1 sebesar 1.028 lux. Sementara itu,
kelembapan udara berkisar antara 54-70% dengan rata-rata 63,5%, yaitu nilai
tertinggi terdapat pada Stasiun 2 sebesar 70%, sedangkan nilai terendah terdapat
pada Stasiun 1 sebesar 54%.

1VV.2 Pembahasan
IV.2.1 Estimasi Simpanan Biomassa Serasah di Kawasan Hutan Angkep,
Desa Gele Pulo, Kecamatan Bintang, Kabupaten Aceh Tenggah
Berdasarkan pengukuran pada 60 plot yang tersebar di empat stasiun
pengamatan, total biomassa serasah di Kawasan Hutan Angkep, Desa Gele Pulo,
Kecamatan Bintang, Kabupaten Aceh Tengah, sebesar 52,031 g atau 0,052 kg,
dengan rata-rata 13,008 g per stasiun. Biomassa serasah tertinggi ditemukan pada
Stasiun 2 sebesar 29,579 g, diikuti Stasiun 1 sebesar 10,745 g, Stasiun 4 sebesar
6,341 g, dan Stasiun 3 sebesar 5,366 g. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
akumulasi serasah di lantai Hutan Angkep tidak tersebar secara merata pada setiap
stasiun pengamatan. Stasiun 2 memberikan kontribusi sebesar 56,85% terhadap
total biomassa serasah di seluruh lokasi penelitian. Stasiun 1 menyumbang
sebesar 20,65%, Stasiun 4 sebesar 12,19%, sedangkan kontribusi terendah
ditemukan pada Stasiun 3 sebesar 10,31%. Perbedaan tersebut memperlihatkan
bahwa kondisi lantai hutan pada setiap stasiun tidak sama. Biomassa serasah pada
Stasiun 2 bahkan sekitar 5,51 kali lebih besar daripada biomassa serasah pada
Stasiun 3.
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Perbedaan biomassa serasah antarstasiun di Hutan Angkep sejalan dengan
hasil penelitian Anita & Jamaluddinsyah (2026) juga menemukan perbedaan
biomassa serasah antartransek di Kawasan Wisata Air Terjun Pria Laot, Sabang.
Total biomassa serasah yang ditemukan dalam penelitian tersebut mencapai 6,47
kg dengan rata-rata 1,32 kg per transek. Biomassa tertinggi ditemukan pada
Transek 3 sebesar 3,52 kg, sedangkan nilai terendah ditemukan pada Transek 1
sebesar 0,99 kg. Selain itu, penelitian Latupono et al., (2025) di Negeri Hatusua,
Maluku, yang menemukan perbedaan biomassa serasah pada beberapa tipe hutan.
Biomassa tertinggi terdapat pada hutan dominan aren sebesar 7.400,56 kg/ha,
sedangkan yang terendah terdapat pada hutan mangrove sebesar 1.547,36 kg/ha.
Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh jenis dan kerapatan vegetasi, jumlah serasah
yang menumpuk, proses dekomposisi, serta kondisi lingkungan setempat.

Baihagqi et al., (2025) memperoleh total biomassa serasah sebesar 9,421 kg
di Stasiun Restorasi Bengkelang, Aceh Tamiang, dengan nilai yang berbeda pada
setiap jalur, transek, dan plot. Meskipun jumlah plotnya sama dengan penelitian di
Hutan Angkep, hasil kedua penelitian tidak dapat dibandingkan secara langsung
karena perbedaan kondisi vegetasi, luas kawasan, waktu pengambilan, dan
pengolahan sampel. Perbedaan biomassa serasah antarstasiun dapat berkaitan
dengan kondisi vegetasi dan tutupan tajuk. Zhang et al., (2024) menemukan
bahwa pembentukan celah tajuk menurunkan produksi serasah tahunan rata-rata
sebesar 29,5% akibat berkurangnya sumber guguran tumbuhan. Dengan demikian,
tingginya biomassa pada Stasiun 2 diduga dipengaruhi oleh kondisi kawasan yang
masih alami, tutupan tajuk yang rapat, dan keberadaan pohon-pohon besar.

Jumlah serasah yang tersimpan di lantai hutan juga dipengaruhi oleh
proses dekomposisi. Morffi-Mestre et al.,, (2023) menjelaskan bahwa laju
dekomposisi dipengaruhi oleh karakteristik serasah, kondisi tanah, topografi,
struktur vegetasi, dan aktivitas organisme pengurai. Castillo-Figueroa (2025)
menambahkan bahwa kualitas serasah menjadi faktor utama yang menentukan
cepat atau lambatnya kehilangan massa. Serasah yang keras dan sulit terurai dapat
bertahan lebih lama, sedangkan serasah yang mudah terurai akan lebih cepat
kehilangan massa. Oleh karena itu, biomassa tinggi tidak selalu menunjukkan

kondisi ekologis yang lebih baik, sedangkan biomassa rendah juga tidak selalu
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menunjukkan kerusakan. Morffi-Mestre et al., (2023) menegaskan bahwa
penguraian serasah berperan dalam mengembalikan bahan organik dan unsur hara
ke tanah.

Tekanan terhadap kawasan hutan di Kecamatan Bintang terlihat dari
dugaan perambahan hutan lindung di Bur Kelieten. ANTARA News Aceh (2025)
melaporkan adanya penebangan lebih dari 100 pohon dan perubahan sekitar 0,5
hektare kawasan hutan menjadi lahan perkebunan. Meskipun lokasinya berbeda
dengan Hutan Angkep, kasus tersebut menunjukkan bahwa pembukaan lahan
menjadi ancaman nyata bagi kawasan hutan. Zhang et al., (2024) membuktikan
bahwa pembukaan tajuk dapat menurunkan produksi serasah, sehingga
perlindungan vegetasi di Hutan Angkep perlu mendapat perhatian. Permasalahan
lain berkaitan dengan status lahan, karena ANTARA News Aceh (2018)
melaporkan bahwa sebagian lahan pertanian masyarakat masih tercatat sebagai
kawasan hutan, sedangkan ANTARA News Aceh (2021) menyebutkan adanya
dukungan terhadap percepatan penetapan hutan adat di Kemukiman Bintang.

Kecamatan Bintang juga menghadapi ancaman banjir dan tanah longsor
akibat hujan deras sebagaimana dicatat oleh Badan Penanggulangan Bencana
Aceh (2026). Han et al., (2024) menjelaskan bahwa tajuk dan lapisan serasah
dapat menahan air hujan, mengurangi limpasan permukaan, dan meningkatkan
peresapan air. Selain itu, sistem perakaran vegetasi dapat memperkuat tanah dan
menjaga kestabilan lereng sehingga membantu mengurangi risiko longsor dangkal
(Masi et al., 2021). Berdasarkan hal tersebut, perlindungan vegetasi dan lapisan
serasah di Hutan Angkep penting untuk menjaga siklus unsur hara, melindungi
tanah, mendukung tata air, dan mempertahankan keberlanjutan ekosistem.
Pengamatan lanjutan perlu dilakukan pada musim berbeda serta dilengkapi

dengan pengukuran tutupan tajuk dan dokumentasi aktivitas manusia.

IV.2.2 Estimasi Jumlah Total Karbon Serasah di Kawasan Hutan Angkep,
Desa Gele Pulo, Kecamatan Bintang, Kabupaten Aceh Tenggah
Hasil penelitian menunjukkan bahwa total biomassa serasah pada empat
stasiun di kawasan Hutan Angkep sebesar 52,031 g dengan rata-rata 13,008 g per
stasiun. Setelah dikonversi menggunakan faktor karbon 0,47, diperoleh total
karbon serasah sebesar 24,455 g atau 0,016303 ton/ha, dengan rata-rata 6,114 g
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atau 0,004076 ton/ha per stasiun. Stasiun 2 memiliki karbon serasah tertinggi
sebesar 13,902 g atau 0,009268 ton/ha, sedangkan Stasiun 3 memiliki nilai
terendah sebesar 2,522 g atau 0,001681 ton/ha. Stasiun 2 menyumbang sekitar
56,85% dari total karbon serasah, sedangkan Stasiun 3 hanya menyumbang sekitar
10,31%.

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Anita & Jamaluddinsyah (2026) di
Kawasan Wisata Air Terjun Pria Laot, Sabang, yang menemukan total karbon
serasah sebesar 2,53 ton/ha dengan nilai berbeda pada setiap transek. Baihagi et
al. (2025) juga memperoleh biomassa serasah sebesar 9,421 kg dan karbon
serasah sebesar 0,73 ton/ha di Stasiun Restorasi Bengkelang, Aceh Tamiang
dengan faktor konversi 0,47. Namun, hasil antarpenelitian tidak dapat
dibandingkan secara langsung karena perbedaan luas plot, jumlah sampel, kondisi
vegetasi, waktu pengambilan sampel, dan karakteristik kawasan.

Huda et al., (2019) di Pegunungan lIboih, Sabang, juga menemukan
perbedaan karbon serasah antarstasiun dalam satu kawasan hutan lindung.
Menurut penelitian tersebut, jumlah karbon dipengaruhi oleh banyaknya daun,
ranting, kulit kayu, bunga, buah, dan bagian tumbuhan lain yang jatuh ke lantai
hutan. Nilai karbon serasah di Hutan Angkep relatif lebih rendah dibandingkan
beberapa penelitian di wilayah Indonesia lainnya. Komul & Hitipeuw (2022)
memperoleh rata-rata karbon serasah sebesar 1,0209 ton/ha pada hutan primer dan
0,4150 ton/ha pada hutan sekunder di Negeri Soya, Ambon. Sementara itu,
Farhaby et al., (2023) memperoleh rata-rata karbon serasah sebesar 1,62 ton/ha di
Hutan Mangrove Desa Kurau Timur, Bangka Tengah.

Tingginya karbon serasah pada Stasiun 2 diduga berkaitan dengan vegetasi
yang lebih rapat, banyaknya pohon besar, dan jumlah guguran serasah yang lebih
tinggi, sedangkan rendahnya karbon pada Stasiun 3 dapat dipengaruhi oleh
produksi serasah yang lebih sedikit atau proses dekomposisi yang lebih cepat.
Namun, nilai rendah tidak dapat langsung dianggap sebagai tanda kerusakan
hutan, begitu pula nilai tinggi tidak selalu menunjukkan kondisi ekologis terbaik.
Oleh karena itu, nilai 0,016303 ton/ha sebaiknya digunakan sebagai data dasar
dan perlu diperkuat melalui pengamatan pada musim berbeda, penambahan

jumlah plot, serta pengukuran vegetasi dan laju dekomposisi.
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IV.2.3 Kondisi Lingkungan di Kawasan Hutan Angkep, Desa Gele Pulo,
Kecamatan Bintang, Kabupaten Aceh Tenggah

Kondisi lingkungan pada empat stasiun pengamatan di Kawasan Hutan
Angkep menunjukkan adanya variasi. Suhu udara berkisar antara 22,0-25,6°C
dengan rata-rata 24,23°C. Suhu tertinggi terdapat pada Stasiun 3 sebesar 25,6°C,
sedangkan suhu terendah terdapat pada Stasiun 4 sebesar 22,0°C. Nilai pH tanah
berada pada kisaran 6,6-6,8 dengan rata-rata 6,68, sehingga kondisi tanah pada
seluruh stasiun cenderung mendekati netral. Kelembapan tanah berkisar antara
70-80% dengan rata-rata 73,75%, sedangkan intensitas cahaya berkisar antara
1.028-1.390 lux dengan rata-rata 1.251,5 lux. Kelembapan udara berada pada
kisaran 59-70% dengan rata-rata 64,75%.

Hasil tersebut berbeda dengan penelitian Afnita (2024) di Kawasan Wisata
Air Terjun Pria Laot, Sabang, yang memperoleh suhu udara sebesar 28,0-29,0°C,
kelembapan udara 70-82%, pH tanah 4,5, serta kelembapan tanah 70-80%.
Salekha et al. (2025) juga memperoleh suhu udara sebesar 30,1-33,5°C,
kelembapan udara 50-82%, pH tanah 4,4-5,5, dan intensitas cahaya 779-999 di
kawasan aliran air panas Jaboi. Dibandingkan dengan kedua lokasi tersebut,
Hutan Angkep memiliki suhu udara lebih rendah dan nilai pH tanah yang lebih
mendekati netral. Perbedaan ini dapat dipengaruhi oleh Kkarakteristik kawasan,
ketinggian tempat, struktur vegetasi, topografi, dan waktu pengukuran.

Variasi kondisi lingkungan antarstasiun di Hutan Angkep juga dapat
berkaitan dengan perbedaan struktur vegetasi dan tingkat keterbukaan tajuk. Deng
et al., (2022) menjelaskan bahwa struktur kanopi hutan dapat memengaruhi
distribusi cahaya, suhu, dan kelembapan. De Frenne et al.,, (2021) juga
menyatakan bahwa mikroklimat hutan dipengaruhi oleh tutupan tajuk, vegetasi
bawah, topografi, kondisi tanah, dan interaksi antara permukaan tanah dengan
atmosfer. Oleh karena itu, perbedaan kondisi pada setiap stasiun kemungkinan
mencerminkan variasi kerapatan vegetasi dan keterbukaan tajuk di lokasi
pengamatan.

Intensitas cahaya tertinggi terdapat pada Stasiun 4 sebesar 1.390 lux,
sedangkan nilai terendah terdapat pada Stasiun 1 sebesar 1.028 lux. Namun,

Stasiun 4 tidak memiliki biomassa serasah tertinggi. Kondisi tersebut
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menunjukkan bahwa intensitas cahaya tidak secara langsung menentukan jumlah
biomassa serasah. Soifer et al., (2026) menjelaskan bahwa vegetasi yang
kompleks dapat mengurangi radiasi matahari dan aliran udara di lantai hutan
sehingga menciptakan kondisi mikroklimat yang lebih stabil. Dengan demikian,
intensitas cahaya lebih tepat digunakan untuk menggambarkan tingkat
keterbukaan relatif pada setiap stasiun.

Kelembapan udara dan tanah dapat mendukung aktivitas organisme
pengurai dalam proses dekomposisi serasah. Zeng et al., (2024) menunjukkan
bahwa kondisi hangat dan lembap berhubungan dengan meningkatnya peran
avertebrata dalam penguraian serasah. Namun, kelembapan yang tinggi tidak
selalu menghasilkan biomassa serasah yang lebih rendah atau lebih tinggi karena
proses dekomposisi juga dipengaruhi oleh karakteristik bahan serasah. Castillo-
Figueroa (2025) menjelaskan bahwa kualitas serasah dapat memberikan pengaruh
lebih kuat terhadap laju dekomposisi dibandingkan beberapa kondisi
mikrohabitat. Oleh karena itu, variasi kondisi lingkungan di Hutan Angkep dapat
digunakan sebagai informasi pendukung dalam menjelaskan perbedaan biomassa
serasah antarstasiun, tetapi belum dapat dianggap sebagai penyebab langsung
tanpa analisis lebih lanjut



BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan
Adapun kesimpulan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Total biomassa serasah di Kawasan Hutan Angkep, Desa Gele Pulo,
Kecamatan Bintang, Kabupaten Aceh Tengah, mencapai 52,031 g atau
0,052 kg, dengan rata-rata biomassa sebesar 13,008 g atau 0,013 kg per
stasiun. Stasiun 2 memiliki biomassa serasah tertinggi sebesar 29,579 g,
sedangkan Stasiun 3 memiliki biomassa serasah terendah sebesar 5,366 g.

2. Total karbon serasah di Kawasan Hutan Angkep, Desa Gele Pulo,
Kecamatan Bintang, Kabupaten Aceh Tengah, sebesar 24,455 g atau
0,024455 kg, dengan rata-rata sebesar 6,114 g atau 0,006114 kg per
stasiun. Simpanan karbon serasah di kawasan tersebut mencapai 0,016303
ton/ha, dengan rata-rata 0,004076 ton/ha. Stasiun 2 memiliki simpanan
karbon tertinggi sebesar 0,009268 ton/ha, sedangkan Stasiun 3 memiliki
simpanan karbon terendah sebesar 0,001681 ton/ha.

3. Kondisi lingkungan di Kawasan Hutan Angkep menunjukkan suhu tanah
berkisar antara 22,0°C hingga 25,6°C, kelembapan udara antara 59,0%
hingga 70,0%, pH tanah antara 6,6 hingga 6,8, kelembapan tanah pada
skala alat antara 7,0 hingga 8,0, serta intensitas cahaya antara 1.028 hingga
1.390 lux. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kawasan penelitian
memiliki lingkungan yang relatif sejuk, lembap, dan tanah dengan tingkat

keasaman mendekati netral.

V.2 Saran
Adapun saran yang peneliti berikan, yaitu:

1. Penelitian selanjutnya perlu menambahkan variabel yang berhubungan
dengan akumulasi biomassa dan karbon serasah, seperti komposisi jenis
vegetasi, kerapatan pohon, tutupan tajuk, ketebalan serasah, kadar air
tanah, kandungan karbon organik tanah, serta keberadaan organisme
pengurai.

34
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Variabel tersebut dapat membantu menjelaskan faktor yang memengaruhi
perbedaan biomassa dan karbon serasah antarstasiun secara lebih terukur.

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan pengamatan berkala pada
musim yang berbeda serta melakukan pengukuran laju dekomposisi
serasah menggunakan metode litterbag. Pendekatan tersebut dapat
memberikan informasi mengenai perubahan produksi serasah, kecepatan
penguraian bahan organik, dan dinamika simpanan karbon serasah di

Kawasan Hutan Angkep.
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Web: www brofogl ftar-raniry a¢,idl, Email: biolab arraniry @gmail com

SURAT KETERANGAN BEBAS LABORATORIUM
No: B-08/Un.08/LabBio-FST/PP.00.9/07/2026

Laboratornun Biolog: Fakultas Samns dan Teknologi Universitas Islam Negen (UIN) Ar-
Raniry Banda Aceh dengan ini menerangkan bahwa:

Natua . Miza Realita Maulida

NIM . 200703010

Program Studi : S1-Biologi

Fakultas : Fakultas Sams dan Teknologi

Perguruan Tinggi : Umiversitas Islam Negen (UIN) Ar-Raniry Banda Acch
Alamat . Darussalam, Banda Acch

Benar yang namanya tersebut diatas adalah mahasiswa Biologi vang melakukan penelinan
dan menggunakan fasilitas Laboratorium Biologi Fakultas Sains dan Teknologi UIN Ar-

Raniry Banda Aceh sebagai berikut:
Laboratorium : Ekologi & Botam
Fasihitas . Alat / Bk
Jangka Waktu : 01 Mei s.d 03 Mer 2026

Yang bersangkutan telah menvelesaian kewajiban atas penggunaan fasilitas (alat) di
laboratorium ekologi & botani dalam rangka penelitian sknipsi dengan topik :

“Estimasl Stok Karbon Serasah di Kawasan Hutan Angkep, Desa Pulo Kecamatan
Bintang Kabupaten Acch Tengah™

Demikian surat keterangan i dibuat, agar dapat digunakan semestinya.
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. tal BK  Biomassa Total Biomassa Total Karbon per Plot Karbon Karbon

No. Stasiun  Titik Plot BLO.ISaI gaBrrépeI Einépel @ @ *g) (kg ©) (kg Clha) (t Clha)
il il 1 1 600 100 0,200 1,200 1,200 0,001200 0,000564 5,640000 0,005640

2 1 1 P 450 100 0,230 1,035 1,035 0,001035 0,000486 4,864500 0,004865

3 1 i B 480 100 0,000 0,432 0,432 0,000432 0,000203 2,030400 0,002030

4 1 2 1 470 100 0,210 0,987 0,987 0,000987 0,000464 4,638900 0,004639

5 il P P 415 100 0,190 0,789 0,789 0,000789 0,000371 3,705950 0,003706

6 1 2 3 390 100 0,121 0,472 0,472 0,000472 0,000222 2,217930 0,002218

7 1 3 1 780 100 0,130 1,014 1,014 0,001014 0,000477 4,765800 0,004766

8 1 3 2 400 100 0,124 0,496 0,496 0,000496 0,000233 2,331200 0,002331

9 1 3 3 450 100 0,190 0,855 0,855 0,000855 0,000402 4,018500 0,004019

10 1 4 1 460 100 0,090 0,414 0,414 0,000414 0,000195 1,945800 0,001946
1 1 4 2 500 100 0,160 0,800 0,800 0,000800 0,000376 3,760000 0,003760
12 1 4 3 400 100 0,170 0,680 0,680 0,000680 0,000320 3,196000 0,003196
13 1 5 1 440 100 0,180 0,792 0,792 0,000792 0,000372 3,722400 0,003722
14 1 5 2 300 100 0,140 0,420 0,420 0,000420 0,000197 1,974000 0,001974
15 1 5 3 300 100 0,120 0,360 0,360 0,000360 0,000169 1,692000 0,001692
16 2 1 1 1.650 100 0,150 2,475 2,475 0,002475 0,001163 11,632500 0,011633
17 2 1 2 1.300 100 0,800 10,400 10,400 0,010400 0,004888 48,880000 0,048880
18 2 1 3 1.320 100 0,170 2,244 2,244 0,002244 0,001055 10,546800 0,010547
19 2 2 1 1.450 100 0,120 1,740 1,740 0,001740 0,000818 8,178000 0,008178
20 2 2 2 750 100 0,090 0,675 0,675 0,000675 0,000317 3,172500 0,003173
21 2 2 3 100 100 0,080 0,080 0,080 0,000080 0,000038 0,376000 0,000376
22 2 3 1 800 100 0,150 1,200 1,200 0,001200 0,000564 5,640000 0,005640
23 2 3 2 1.240 100 0,150 1,860 1,860 0,001860 0,000874 8,742000 0,008742
24 2 3 3 500 100 0,210 1,050 1,050 0,001050 0,000494 4,935000 0,004935
25 2 4 1 1.000 100 0,260 2,600 2,600 0,002600 0,001222 12,220000 0,012220
26 2 4 P 1.100 100 0,140 1,540 1,540 0,001540 0,000724 7,238000 0,007238
27 2 4 3 900 100 0,150 1,350 1,350 0,001350 0,000635 6,345000 0,006345
28 2 5 1 1.000 100 0,120 1,200 1,200 0,001200 0,000564 5,640000 0,005640
29 D) 5 ) 450 100 0,100 0,450 0,450 0,000450 0,000212 2,115000 0,002115
30 2 5 3 650 100 0,110 0,715 0,715 0,000715 0,000336 3,360500 0,003361
31 5] 1 1 200 100 0,110 0,220 0,220 0,000220 0,000103 1,034000 0,001034
32 3 1 2 350 100 0,080 0,280 0,280 0,000280 0,000132 1,316000 0,001316
33 3 1 3 220 100 0,090 0,198 0,198 0,000198 0,000093 0,930600 0,000931
34 3 2 1 210 100 0,080 0,168 0,168 0,000168 0,000079 0,789600 0,000790
35 3 2 2 110 100 0,400 0,440 0,440 0,000440 0,000207 2,068000 0,002068
36 3 2 3 310 100 0,000 0,279 0,279 0,000279 0,000131 1,311300 0,001311
37 3 3 1 450 100 0,200 0,900 0,900 0,000900 0,000423 4,230000 0,004230
38 3 3 2 340 100 0,130 0,442 0,442 0,000442 0,000208 2,077400 0,002077
39 3 3 3 220 100 0,210 0,462 0,462 0,000462 0,000217 2,171400 0,002171
40 3 4 1 300 100 0,140 0,420 0,420 0,000420 0,000197 1,974000 0,001974
41 3 4 2 310 100 0,120 0,372 0,372 0,000372 0,000175 1,748400 0,001748
2 3 4 3 250 100 0,110 0,275 0,275 0,000275 0,000129 1,202500 0,001293
43 3 5 1 170 100 0,150 0,255 0,255 0,000255 0,000120 1,198500 0,001199
m 3 5 > 350 100 0,110 0,385 0,385 0,000385 0,000181 1,809500 0,001810
45 3 5 3 300 100 0,000 0,270 0,270 0,000270 0,000127 1,269000 0,001269
46 4 1 1 340 100 0,100 0,340 0,340 0,000340 0,000160 1,598000 0,001598
47 4 1 2 210 100 0,000 0,189 0,189 0,000189 0,000089 0,888300 0,000888
48 4 1 3 900 100 0,140 1,260 1,260 0,001260 0,000592 5,922000 0,005922
49 4 2 1 750 100 0,110 0,825 0,825 0,000825 0,000388 3,877500 0,003878
50 4 P P 550 100 0,130 0,715 0,715 0,000715 0,000336 3,360500 0,003361
51 4 2 3 300 100 0,080 0,240 0,240 0,000240 0,000113 1,128000 0,001128
52 4 3 1 350 100 0,100 0,350 0,350 0,000350 0,000165 1,645000 0,001645
53 4 5] ) 200 100 0,190 0,380 0,380 0,000380 0,000179 1,786000 0,001786
54 4 3 3 150 100 0,180 0,270 0,270 0,000270 0,000127 1,269000 0,001269
55 4 4 1 140 100 0,080 0,112 0,112 0,000112 0,000053 0,526400 0,000526
56 4 4 2 150 100 0,100 0,150 0,150 0,000150 0,000071 0,705000 0,000705
57 4 4 3 200 100 0,120 0,240 0,240 0,000240 0,000113 1,128000 0,001128
58 4 5 1 200 100 0,080 0,160 0,160 0,000160 0,000075 0,752000 0,000752
59 4 5 2 300 100 0,170 0,510 0,510 0,000510 0,000240 2,397000 0,002397
60 4 5 3 400 100 0,150 0,600 0,600 0,000600 0,000282 2,820000 0,002820
TOTAL / RATA-RATA 30.275,000 6.000,000 9,075 52,031 52,031 0,052031 0,024455 4,075793 0,004076
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Lampiran 4. Hasil Observasi
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Lampiran 5. Dokumentasi

Pengukuran intensitas
Penarikan line transek Pengambilan sampel cahaya menggunakan lux
meter

Pengukuran pH, suhu, dan = Pengukuran suhu dan
kelembapan menggunakan kelembapan tanah Pengukuran faktor fisik
alat LDC menggunakan termometer
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Pencatatan pH, faktor
fisik, dan kelembapan
tanah

Penimbangan sampel

Penimbangan berat total . - sebanyak 100 g

Serasah yang telah
dibungkus koran dengan
berat 100 g

Pembungkusan serasah Serasah yang belum
menggunakan koran dibungkus koran



49

Serasah yang akan dioven
selama 1 hari pada suhu 80
°C

Proses pengovenan
serasah

Serasah yang baru
dikeluarkan dari oven

Pencatatan hasil
penimbangan serasah yang
telah dioven

Penimbangan serasah
setelah dioven



